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ABSTRAK

Profil Metabolit Sekunder dan Aktivitas Antioksidan
Daun Benalu Teh (Scurrula atropurpurea (Bl) Danser) di
Nglinggo, Kulon Progo, Yogyakarta

EVIEYANA

Benalu Scurrula atropurpurea adalah tumbuhan yang bersifat hemiparasit
pada inangnya. Meskipun demikian, benalu ini juga memiliki banyak khasiat untuk
kesehatan. Jenis benalu ini banyak ditemukan pada Teh (Camellia sinensis).
Berbagai penelitian telah dilakukan untuk mengetahui aktivitas biologis serta
metabolit sekunder benalu teh Scurrula atropurpurea, akan tetapi masih terbatas
adanya literatur. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui kelompok metabolit
sekunder, kadar flavonoid dan tanin total, aktivitas antioksidan serta nilai 1Cso dari
benalu teh yang tumbuh didaerah Nglinggo, Kulon Progo. Penelitian ini dibagi ke
dalam beberapa tahap yaitu determinasi benalu, ekstraksi sampel, uji kualitatif dan
kuantitatif serta uji aktivitas antioksidan. Preparasi sampel daun benalu teh
dilakukan dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 96% dengan hasil
rendemen ekstrak daun benalu teh sebesar 28,8%. Berdasarkan skrining fitokimia
bahwa ekstrak etanol daun benalu teh positif flavonoid, tanin, saponin, steroid dan
terpenoid. Benalu teh memiliki kadar flavonoid total sebesar 36,70 mg QE/g ekstrak
dan kadar tanin total sebesar 96, 06 mg TAE/g ekstrak dengan nilai 1Cs0 0,35 ppm.
Nilai ini menunjukkan jika ekstrak etanol daun benalu teh Scurrula atropurpurea
memiliki potensi sebagai antioksidan yang kuat.

Kata Kunci: Benalu teh Scurrula atropurpurea., Camellia sinensis, Metabolit
Sekunder, Tanaman Inang.
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ABSTRACT

Profiling Secondary Metabolites and Antioxidant Activity of Tea
Mistletoe Leaves (Scurrula artopurpurea (Bl.) Danser) in Nglinggo,
Kulon Progo, Yogyakarta

EVIEYANA

Scurrula atropurpurea is a hemiparasitic plant in its host. However, this
mistletoe also has many health benefits. This type of mistletoe is found in tea
(Camellia sinensis). Therefore, various studies have been carried out to determine
the biological activity and secondary metabolites of the tea mistletoe Scurrula
atropurpurea, but the literature is still limited. This study aims to determine the
group of secondary metabolites, antioxidant activity, and 1Cso value of tea mistletoe
that grow in the Nglinggo, Kulon Progo, Yogyakarta. This research was divided
into several stages, namely determination of mistletoe, sample extraction,
qualitative and quantitative tests, and antioxidant activity tests. The preparation of
the tea mistletoe leaves sample was carried out by the maceration method using
96% ethanol solvent, with the yield of the tea mistletoe leaves extract of 28.8%. The
results of the phytochemical screening showed that the ethanol extract of the tea
mistletoe was positively contained flavonoids, tannins, saponins, steroids, and
terpenoids. Tea mistletoe leaves had a total flavonoid content of 36.70 mg QE/y
extract and a total tannin content of 96.06 mg TAE/g extract with an 1Csovalue of
0.35 ppm. This value indicates if ethanol extract of the tea mistletoe leaves Scurrula
atropurpurea has the potential to be a strong antioxidant.

Keywords: Scurrula atropurpurea, Camellia sinensis, Secondary metabolites, Host
Plant

Xiv



BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Industri perkebunan merupakan salah satu subsektor pertanian yang memiliki
peran signifikan terhadap pembangunan pertanian di Indonesia. Salah satu jenis
perkebunan yang sudah ada sejak lama adalah perkebunan teh. Dalam budaya
Indonesia, minum teh sudah menjadi kebiasaan dan memiliki sejarah panjang
sebagai minuman yang nikmat. Adanya senyawa kimia dalam teh memberikan
warna, rasa, dan aroma yang menenangkan. Sejak dahulu hingga saat ini, teh telah
berkembang menjadi salah satu minuman yang memiliki banyak peminat di
berbagai bidang (Indarti, 2015). Selain sebagai produsen, Indonesia menempati
urutan kelima secara global dalam mengekspor teh, sesudah Sri Lanka, Kenya,
China, dan India.

Kandungan katekin (antioksidan alami) tertinggi dalam teh ditemukan pada teh
dari Indonesia. Komponen senyawa terbesar dalam daun teh adalah katekin,
terutama kelompok katekin flavanol. Senyawa kimia seperti katekin, asam amino,
kafein, dan senyawa lainnya dapat memberikan cita rasa dalam teh seperti
menghasilkan rasa yang asam, sedikit manis, dan pahit (Owuor & Obanda, 2007).
Daun teh hijau memiliki katekin yang lebih tinggi daripada teh hitam. Selain
katekin, daun teh juga mengandung senyawa Kimia lain seperti tanin, saponin,
flavonoid,alkaloid, steroid dan terpenoid (Karori et al., 2007).

Dalam pengelolaannya, kebun teh harus selalu dirawat dan diperhatikan
sehingga pertumbuhannya terkendali. Salah satu permasalahan yang sering
dijumpai di kebun teh adalah serangan benalu. Benalu merupakan tumbuhan yang
bersifat hemiparasit pada inang sehingga dapat menyebabkan kematian tanaman
inangnya. Benalu juga memiliki jembatan fisiologis berupa haustorium ke tanaman
inangnya untuk mengangkut air dan nutrisi dari tanaman inang ke benalu.
Kehadiran benalu secara langsung dapat merusak tanaman inang serta

meningkatkan serangan serangga dan penyakit (Kavosi et al., 2012). Salah satu



benalu yang banyak menginfeksi tanaman teh adalah benalu teh Scurrula sp.
khususnya spesies Scurrula atropurpurea dan Scurrula oortiana.

Benalu lebih banyak menyerang bagian-bagian ranting dan cabang tanaman
inangnya dan jarang ditemukan menyerang bagian batang. Hal itu juga terjadi pada
kedua jenis benalu tersebut yang lebih banyak menyerang inang teh pada bagian
ranting atau cabang nya. Infeksi yang disebabkan oleh benalu teh Scurrula sp.
menyebabkan air dan nutrisi tidak mengalir secara efisien ke ujung distal cabang
dan ranting sehingga menghambat kelancaran aliran air dan nutrisi (Sunaryo et al.,
2006). Namun, benalu teh dikenal sebagai bahan obat tradisional seperti obat batuk,
antikanker (Ohashi et al., 2003), anti-inflamasi (Yuniwati et al., 2018) dan
berpotensi menjadi antioksidan (Athiroh et al., 2014)

Benalu teh Scurrula artopurpurea mengandung metabolit sekunder berupa
flavonoid (kuersetin, kalkon dan flavon), c-glycoflavonol, dan katekin (Ohashi et
al., 2003). Menurut penelitian Yuniwati et al., (2018), benalu teh mengandung
flavonoid (rutin, kaempferol, dan epicatechin) serta alkaloid (kafein dan
theobromine) yang berpotensi sebagai zat anti inflamasi untuk menghambat
peradangan pada endometriosis. Selain itu, kemampuan benalu teh sebagai
antifungi disebabkan adanya kandungan seperti monoterpen, flavonoid, tanin dan
fenol (Vidyawati et al., 2016). Kandungan metabolit sekunder dalam benalu dapat
dipengaruhi oleh inangnya, dengan demikian terdapat perbedaan senyawa kimia di
benalu teh pada setiap inang. Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian pada
inang petai (Wirasti., 2019) dan inang rambutan (Werdyani et al., 2019). Pada inang
petai, metabolit sekunder yang positif berupa saponin, flavonoid, alkaloid, fenol
dan tanin, sedangkan pada inang rambutan berupa flavonoid dan tanin.

Berdasarkan uraian tersebut, keragaman metabolit sekunder pada benalu dapat
dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan inangnya, oleh karena itu studi ini
dilakukan untuk mengeksplorasi metabolit sekunder dalam benalu teh di Nglinggo,
Yogyakarta secara kualitatif maupun kuantitatif dan aktivitas antioksidannya.
Informasi mengenai kandungan metabolit sekunder secara kuantitatif dapat
memberikan gambaran senyawa yang dominan dan potensial dari sisi aktivitas

farmakologinya.



1.2 Rumusan Masalah
1.2.1 Kelompok metabolit sekunder apa saja yang terkandung dalam ekstrak
etanol daun benalu teh Scurrula atropurpurea?
1.2.2 Berapa kadar flavonoid dan tanin total dalam ekstrak etanol daun benalu
teh Scurrula atropurpurea?
1.2.3 Berapa aktivitas antioksidan dari ekstrak etanol daun benalu teh Scurrula
atropurpurea?
1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Mengetahui kelompok metabolit sekunder apa saja yang terkandung
dalam ekstrak etanol daun benalu teh Scurrula atropurpurea
1.3.2 Mengetahui kadar flavonoid dan tanin total pada ekstrak etanol daun
benalu teh Scurrula atropurpurea
1.3.3 Mengetahui nilai 1Cso ekstrak etanol daun benalu teh Scurrula
atropurpurea
1.4 Manfaat penelitian
1.4.1 llmu Pengetahuan Alam
Memberikan informasi kandungan metabolit sekunder pada
ekstrak etanol daun benalu teh dan aktivitas antioksidannya serta efek
farmakologi. Sehingga dapat melakukan kajian lebih lanjut untuk
pengembangan obat tradisional dari ekstrak benalu teh melalui data-
data yang sudah ada.
1.4.2 Untuk Masyarakat
Memberikan informasi kandungan metabolit sekunder yang
terkandung dalam ekstrak etanol daun benalu teh. Penelitian ini
melakukan uji aktivitas antioksidan pada benalu teh untuk mengetahui

potensinya sebagai antioksidan.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa:

1. Ekstrak etanol daun benalu teh Scurrula atropurpurea mengandung
metabolit sekunder berupa tanin, flavonoid, saponin, steroid dan terpenoid.

2. Kadar flavonoid total dan tanin total diperoleh nilai sebesar 36,70 + 1,6 mg
QE/g ekstrak dan 96,06 + 1,87 mg TAE/g ekstrak.

3. Ekstrak etanol daun benalu teh Scurrula atropurpurea memiliki nilai 1Cso
sebesar 0,35 ppm yang menunjukkan bahwa aktivitas antioksidannya sangat
kuat.

5.2 Saran
Dari hasil penelitian telah diperoleh, ada beberapa saran yang diajukan oleh
peneliti untuk kemajuan penelitian:

1. Perlu diperdalam kajian dan penelitian lebih lanjut mengenai hubungan
antara benalu dan inangnya untuk mengetahui interaksi yang dapat
mempengaruhi perbedaan metabolit sekunder pada benalu dan inang.

2. Perlu dilakukan kajian lanjut untuk hasil GC-MS karena pada hasil
memberikan nilai SI kurang dari 900 dan dapat menguunakan metode lain

seperti LC-MS dan atau HPLC untuk uji senyaw fenolik
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